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MOTTO 

 
“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang- 

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“Orang lain gak akan pernah paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories nya saja. Jadi berjuanglah untuk diri 

sendiri meskipun ga aka nada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan 

akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan” 

 

Jadi tetap berjuang ya 
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ABSTRAK 

 
Mustikawati, Intan Suci. 2025. Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pokok Bahasan 

Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Gaya Belajar. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing (1) Dr. Dra. 

Junarti, M.Pd., (II) Anis Umi Khoirotunnisa, M.Pd. 

 

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Aritmatika Sosial, Gaya Belajar, Polya, 

Matematika. 

 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas, salah satunya melalui penguasaan matematika. Aritmatika sosial 

sebagai bagian dari materi matematika di tingkat MTs berkaitan erat dengan 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks ekonomi. Meskipun demikian, 

banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi ini, yang 

ditunjukkan melalui berbagai kesalahan dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa dalam pokok bahasan 

aritmatika sosial berdasarkan tahapan penyelesaian masalah menurut Polya, 

menelaah gaya belajar siswa, serta mendeskripsikan hubungan antara kesalahan 

yang dilakukan dengan gaya belajar masing-masing. Kesalahan siswa mencakup 

kegagalan memahami soal, kesalahan dalam merencanakan dan melaksanakan 

strategi penyelesaian, serta kurangnya evaluasi terhadap hasil akhir. Kesalahan ini 

sering kali dipengaruhi oleh gaya belajar siswa yang beragam, yaitu visual, auditori, 

dan kinestetik. Guru yang belum sepenuhnya memahami karakter gaya belajar 

siswa cenderung menerapkan metode pembelajaran yang seragam, sehingga kurang 

efektif bagi sebagian siswa. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis mendalam 

terhadap jenis kesalahan dan gaya belajar siswa sebagai dasar dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan tepat sasaran. 
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ABSTRACT 

 

 
Mustikawati, Intan Suci. 2025. Analysis of Students' Errors in the Topic of Social 

Arithmetic Reviewed from Learning Styles. Thesis, Mathematics Education 

Study Program, Faculty of Mathematics Education and Natural Sciences, 

IKIP PGRI Bojonegoro, Supervisors (1) Dr. Dra. Junarti, M.Pd., (II) Anis 

Umi Khoirotunnisa, M.Pd. 

Keyword: Error Analysis, Social Arithmetic, Learning Styles, Polya, Mathematics. 

 

Education plays a crucial role in developing high-quality human resources, one of 

which is through mastery of mathematics. Social arithmetic, as part of the 

mathematics curriculum at the Islamic Junior High School (MTs), is closely related 

to everyday life, particularly in the economic context. However, many students still 

experience difficulties in understanding this material, as demonstrated by various 

errors in problem-solving. This study aims to analyze the types of student errors in 

the subject of social arithmetic based on Polya's problem-solving stages, examine 

student learning styles, and describe the relationship between errors made and 

their respective learning styles. Student errors include failure to understand the 

problem, errors in planning and implementing solution strategies, and a lack of 

evaluation of the final results. These errors are often influenced by students' diverse 

learning styles, namely visual, auditory, and kinesthetic. Teachers who do not fully 

understand the characteristics of student learning styles tend to apply uniform 

learning methods, making them less effective for some students. Therefore, an in- 

depth analysis of the types of errors and student learning styles is important as a 

basis for designing more adaptive and targeted learning strategies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena melalui pendidikanlah dapat terbentuk individu yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan sarana yang berfungsi untuk mencerdaskan 

masyarakat sekaligus meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hakikat 

pendidikan dapat ditafsirkan sebagai usaha manusia untuk memupuk 

keperibadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan budaya 

(Muhammad Hasan dkk., 2023). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 

2 menyebutkan mengenai arti dari pendidikan nasional yang berbunyi, 

“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berlandaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 

tuntutan perubahan zaman”. Terutama dalam bidang matematika, yang menjadi 

salah satu bagian dari Pendidikan Nasional dan menetapkan matematika 

sebagai mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam pendidikan. Demikian pula dalam bidang pendidikan, 

matematika dianjurkan untuk diajarkan di berbagai tingkat jenjang pendidikan. 

Menurut (U. Hasanah, dkk., 2023) mengatakan bahwa Matematika adalah 

cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang konsep dan aplikasi dalam 

bentuk numerasi dan angka. Matematika dapat dijadikan pendekatan teori 
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belajar untuk menunjang disiplin ilmu yang lain. Namun, untuk menanamkan 

pemahaman dan keterampilan matematika tidaklah mudah. Pada saat ini 

kemampuan matematik dan keterampilan menggunakan matematika 

merupakan kebutuhan penting bagi manusia, tanpa bantuan konsep dalam 

matematika dan proses matematika yang mendasar manusia akan banyak 

mendapat kesulitan (Dewi Purnama Sari, dkk., 2020:135). 

Pentingnya belajar ilmu matematika menurut Cornelius Yunia, N. & 

Zanthy (2020) yaitu: 1) karena ilmu matematika membentuk sarana berpikir 

yang gamblang dan juga masuk akal, 2) karena bisa memudahkan dalam 

penyelesaian masalah-masalah yang ada dikehidupan sehari-hari, 3) karena 

matematika merupakan wadah untuk mengenal bentuk hubungan dan simpulan 

umum dari sebuah kejadian, 4) karena matematika sebagai wadah dalam 

kemampuan berkreasi, 5) karena matematika dipandang sebagai wadah untuk 

mengembangkan kesadaran terhadap budaya luar maupun lokal. Salah satu 

wujud konkret dari pentingnya pembelajaran matematika tampak dalam materi 

yang diajarkan di sekolah, seperti aritmatika sosial. Materi ini termasuk dalam 

kurikulum di MTs Mujahidin Sambong karena berkaitan erat dengan penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks ekonomi 

dan transaksi keuangan. 

Menurut Lisda Kurnia, dkk. (2024) mengatakan bahwa aritmatika 

sosial merupakan salah satu materi matematika yang sangat erat kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari, khususnya bidang perekonomian. Adapun 

menurut Saripudin & Agam Fajrul Falak (2024) Aritmatika sosial merupakan 

suatu perhitungan yang biasa kita lakukan seperti, kegiatan jual beli ataupun 
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kegiatan yang dilakukan oleh koperasi maupun bank yaiu kegiatan simpan 

pinjam. Pemahaman awal yang dimiliki oleh siswa seharusnya memungkinkan 

nereka untuk lebih mudah memahami berbagai perasalahan yang berkaitan 

dengan aritmatika sosial. 

Meskipun materi aritmatika sosial telah diajarkan, kenyataannya masih 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminya. Kesulitan ini terlihat 

dari berbagai kesalahan yang muncul saat siswa menyelesaikan soal-soal 

terkait. Adapun Rofi’ah dkk., (2019) menyatakan ada beberapa karakteristik 

kesulitan belajar matematika diantaranya kurangnya kemampuan matematika 

dini, kesulitan pada bahasa dan membaca, kesulitan pada konsep arah dan 

waktu, serta kesulitan matematika lain. Namun, kenyataannya masih terdapat 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan terkait materi 

aritmetika sosial. Hal ini terlihat dari adanya kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa saat menyelesaikan soal-soal aritmetika sosial. 

Analisis kesalahan siswa dalam pokok bahasan aritmatika sosial perlu 

dilakukan untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang sering terjadi serta 

faktor penyebabnya. Faktor penyebabnya adalah siswa tidak menguasai 

konsep, hanya mengacu pada hafalan rumus yang sudah ada tanpa mencari tahu 

asal rumus yang mengakibatkan siswa mengabaikan konsep dasar dan kurang 

menguasai materi prasyarat (Ratih Pratiwi & Ika Wahyu Anita, 2021). 

Identifikasi terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa merupakan langkah 

strategis untuk mengatasi dan mencegah terjadinya kesalahan berulang dalam 

penyelesaian soal. Sejalan dengan itu kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kemampuan tingkat tinggi yang penting dan mendasar dalam 
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kurikulum matematika, karena didalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaian siswa memungkinkan untuk dapat memperoleh pengetahuan 

serta menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk digunakan dalam 

pemecahan masalah (Citroresmi & Susanti, 2021). 

Pemecahan suatu masalah perlu adanya langkah-langkah yang 

dilakukan untuk memecahkan suatu masalah. Menurut Polya dalam penelitian 

(Nurul dkk., 2021) langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan 

sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah yaitu memahami masalah, 

menyusun atau memikirkan rencana penyelesaian, melaksanakan rencan 

penyelesaian, dan mengevaluasi hasil dan penyelesaian yang dibuat. Savitri 

oktavia irianto dkk., (2024) terdapat empat langkah dalam menyelesaikan 

masalah matematika berdasarkan prosedur polya, yaitu (1) understanding the 

problem yaitu memahami masalah; (2) devising plan, yaitu merencanakan 

pemecahan masalah; (3) carrying out the plan yaitu melaksanakan rencana 

pemecahan masalah, dan (4) looking back yaitu memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rofi’ah (2019) menunjukkan 

bahwa tingkat kesalahan siswa kelas VII SMP dalam menyelesaikan soal cerita 

pada pokok bahasan aritmatika sosial masih tergolong cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan empat jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa berdasarkan langkah penyelesaian Polya yaitu kesalahan memahami 

masalah termasuk ke dalam kesalahan dengan kategori rendah, serta kesalahan 

menyusun rencana, menyelesaikan perencanaan, dan memeriksa kembali 

termasuk ke dalam kesalahan dengan kategori cukup tinggi. Temuan ini 
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menunjukkan bahwa materi aritmatika sosial masih dianggap sulit oleh 

sebagian besar siswa, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai jenis 

kesalahan dalam proses penyelesaiannya. 

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII di MTs Mujahidin 

Sambong juga mendukung temuan tersebut, di mana guru menyampaikan 

bahwa banyak siswa sering melakukan kesalahan saat menjawab soal karena 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Kesalahan-kesalahan ini 

menunjukkan pentingnya analisis terhadap kesalahan siswa untuk 

mengidentifikasi jenis kesalahan yang paling sering terjadi serta memahami 

penyebabnya. Melalui analisis tersebut, guru dapat memperoleh gambaran 

yang jelas mengenai bentuk dan penyebab kesalahan siswa, sehingga dapat 

memberikan bantuan yang tepat. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap 

kesalahan siswa menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi aritmatika sosial, yang 

dalam penelitian ini diperkuat dengan rekaman sebagai bukti pendukung. 

Proses pembelajaran matematika sering kali dilakukan melalui metode 

ceramah, sehingga siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan dan 

tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil observasi awal peneliti 

sejalan dengan pendapat guru matematika kelas VII MTs Mujahidin Sambong, 

yang mengungkapkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam memahami 

gaya belajar siswa. Meskipun setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, 

guru cenderung memberikan perlakuan yang sama kepada semua siswa. 

Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, salah satunya adalah faktor intrinsic yaitu hal-hal yang 
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berkaitan kemampuan pemecahan masalah yang berasal dari dalam diri siswa 

seperti gaya belajar. Faktor tersebut muncul setiap siswa memiliki perbedaan 

gaya belajar, hal ini sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar 

dalam memecahkan masalah. Sejalan dengan itu dalam penelitian Rahmatika 

dkk., (2022) menemukakan bahwa salah satu faktor dari dalam diri siswa itu 

sendiri yaitu gaya belajar karena setiap siswa tidak hanya belajar dengan 

menggunakan kecepatan yang berbeda, tetapi juga memproses setiap informasi 

dengan cara berbeda pula. 

Gaya belajar adalah salah satu karakteristik dalam belajar yang 

berkaitan dengan kegiatan menyerap, mengolah dan menyampaikan informasi 

yang didapat dalam sebuah kegiatan pembelajaran (Nasrul Khotimah & 

Zainudin, 2020). Adapun menurut Al-Hamzah & Awalludin (2021) gaya 

belajar adalah sebuah metode pendekatan yang dipilih dan digunakan oleh 

seseorang sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran dengan menyesuaikan 

strategi belajar yang dibutuhkan, model pembelajaran dan gaya belajar yang 

dianggap sesuai dengan kemampuan seseorang akan dapat meningkatkan 

kemampuan belajar secara produktif. Sedangkan menurut hasil penelitian 

Hartini dan Setyaningsih (2022) menjelaskan bahwa kesalahan siswa visual 

adalah kesalahan transformasi dan penulisan jawaban akhir; siswa auditori 

melakukan kesalahan memahami soal, transformasi dan keterampilan proses 

dan juga siswa kinestetik kesalahannya merupakan kesalahan memahami soal, 

keterampilan proses serta penulisan jawaban akhir. Gaya belajar tersebut 

memiliki penekanan-penekanan masing-masing, meskipun perpaduan dari 
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ketiganya sangatlah baik, tetapi pada saat tertentu siswa akan menggunakan 

salah satu saja dari ketiga gaya belajar tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis kesalahan siswa dalam pokok 

bahasan Aritmatika sosial ditinjau dari gaya belajar”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka rumusan masalah 

peda penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana jenis kesalahan siswa dalam memahami Aritmatika sosial 

kelas VII MTs Mujahidin Sambong berdasarkan analisis kesalahan Polya? 

2. Bagaimana gaya belajar siswa kelas VII MTs Mujahidin Sambong pada 

pokok bahasan Aritmatika sosial? 

3. Bagaimana hubungan antara kesalahan siswa kelas VII MTs Mujahidin 

Sambong ditinjau dari gaya belajar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan penelitian 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis kesalahan siswa dalam memahami Aritmatika 

sosial kelas VII MTs Mujahidin Sambong berdasarkan analisis kesalahan 

Polya. 

2. Menganalisis gaya belajar siswa kelas VII MTs Mujahidin Sambong pada 

pokok bahasan Aritmatika sosial. 

3. Mendeskripsikan hubungan antara kesalahan siswa kelas VII MTs 

Mujahidin Sambong ditinjau dari gaya belajar. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitioan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur dan teori 

terkait analisis kesalahan dalam pendidikan matematika, khususnya dalam 

pemahaman Aritmatika sosial. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan kontribusi mengenai gaya belajar. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi siswa 

 

Penelitian ini dapat membantu siswa menyadari jenis kesalahan yang 

sering mereka lakukan dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial, 

serta memahami gaya belajar yang paling sesuai dengan diri mereka. 

Dengan begitu, siswa dapat memperbaiki cara belajarnya agar lebih 

efektif dan meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan soal. 

b. Bagi guru 

 

Penelitian ini menghasilkan gambaran tentang kesalahan umum yang 

dilakukan siswa serta kaitannya dengan gaya belajar masing-masing. 

Guru dapat menjadikan informasi ini sebagai acuan dalam menyusun 

strategi pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan karakter 

belajar siswa, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih optimal. 

c. Bagi sekolah 

 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam perencanaan 

program peningkatan mutu pembelajaran matematika. Sekolah dapat 

mendorong penerapan metode pembelajaran yang adaptif terhadap 
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perbedaan gaya belajar siswa dan mengadakan pelatihan bagi guru 

untuk mengenali karakteristik siswa secara lebih mendalam. 

d. Bagi peneliti 

 

Penelitian ini memperkaya pengalaman peneliti dalam melakukan 

kajian lapangan, menganalisis data secara kualitatif, dan memahami 

secara lebih dalam tentang hubungan antara gaya belajar dengan 

kesalahan siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian 

ini menjadi kontribusi akademik dalam bidang pendidikan matematika. 

e. Bagi peneliti lain 

 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau dasar untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan analisis kesalahan, gaya belajar, atau 

pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih efektif. 

Peneliti lain juga dapat mengembangkan kajian ini pada materi atau 

jenjang pendidikan yang berbeda. 

E. Definisi Operasional 

 

Agar tidak ada perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah 

dalam judul skripsi tersebut, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah proses memecah suatu masalah untuk memahami 

situasi secara mendalam. Dalam konteks penelitian ini, analisis mengacu 

pada upaya menyelidiki atau mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal aritmatika 

sosial. 
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2. Kesalahan siswa 

 

Kesalahan siswa dalam penelitian ini diartikan sebagai segala 

bentuk ketidaktepatan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, khususnya pada pokok bahasan aritmatika sosial. Proses 

identifikasi kesalahan didasarkan pada tahapan pemecahan masalah 

menurut Polya, yang mencakup memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana, dan melakukan pengecekan kembali 

terhadap hasil yang diperoleh. 

3. Aritmatika sosial 

 

Aritmatika Sosial menurut Saripudin & Agam Fajrul Falak (2024) 

merupakan suatu perhitungan yang biasa kita lakukan seperti, kegiatan jual 

beli ataupun kegiatan yang dilakukan oleh koperasi maupun bank yaiu 

kegiatan simpan pinjam. Aritmatika sosial adalah materi yang menjadi 

fokus penelitian ini, meliputi berbagai istilah dalam perdagangan, seperti 

harga jual, harga beli, keuntungan, kerugian, diskon, bunga tunggal, pajak, 

serta perhitungan bruto, tara, dan neto. Materi ini berfokus pada penerapan 

konsep matematika dalam konteks ekonomi dan keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Gaya belajar 

 

Menurut Linda Anggita dkk., (2024) mengkategorikan gaya belajar 

dilihat dari kecenderungan perilaku menjadi tiga kategori yaitu: 

a. Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, 

mengamati, dan memandang. Ciri khas belajar visual adalah mencintai 

akan keterampilan serta kerapihan dan sangat memperhatikan detail. 



11 
 

 

b. Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara mendengar. 

 

Individu dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakan 

indera pendengaran untuk menangkap informasi dan memahami materi. 

Dengan gaya belajar auditorial memiliki kekuatan pada kemampuannya 

untuk mendengar. 

c. Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, 

bekerja, dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan 

mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Individu 

dengan gaya belajar ini lebih mudah menangkap pelajaran apabila 

bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. 


